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ABSTRAK

Telah dilakukan studi gentoxR, tdh, dan trh pada bakteri Vibrio
parahaemolyticusdari sampel ikan baledang yang diperoleh dari MuRaolang.
Tahap isolasi bakteri didahului dengan menginokidampel dalam medium isolasi
selektif Salt Polymyxin Brott{SPB) dan medium pertumbuhan selektif CHROMAgar
™ Vibrio. Hasil isolasi menunjukkan bahwa sampelnikaaledang mengandung
bakteriV. Parahaemolyticugang ditandai dengan timbulnya koloni berwarnawing
Selanjutnya dilakukan uji penegasan dengan meRwmlgmerase Chain Reaction
(PCR). Hasil amplifikasi PCR dideteksi dengan psoslektroforesa gel dan dari tiga
puluh delapan kultur yang diisolasi memberikan Ihéisa puluh tujuh kultur positif
gentoxRdan tidak satupun kultur yang positif gelh dantrh.



I. PENDAHULUAN

Sebagian besar wilayah di bumi dikelilingi olehtiy sehingga sumber bahan
makanan banyak yang berasal dari laut. lkan, kekengngan, cumi dan udang
merupakan beberapseafoodyang cukup digemari karena rasanya yang lezat dan
bergizi tinggi. Hasil laut yang paling banyak dikoimsi oleh masyarakat adalah ikan
karena ikan paling mudah diperoleh dan memilikigeyang beragam, seperti ikan
baledang Trichiurus lepturus.Linn) yang menjadi salah satu komuditas ekspor
Indonesia (Ambarwati, 2008). Ikan baledang sangadah dikenali dari bentuknya
yang panjang dan pipih. lkan ini dikenal dengarbagai macam nama lokal yaitu
ikan layur (Jawa), melei (Palabuhanratu), baled@Rgdang), lajuru (sulawesi
selatan), romu (Ambon), dan lajur (Madura). Baleparerupakan tipe ikan predator,
yang memakan ikan kecil, udang kecil dan cumi-ckeail.

Keamanan mengkonsunmstafood mulai menjadi perhatian setelah terjadinya
wabahfoodborne diaseasgang diduga karena infeKgibrio parahaemolyticupada
awal tahun 1950 di Jepang, dan semenjak tahun @fi9&i pandemik di negara-
negara Asia dan Amerika (Wong, 2003; Hara-Kudo,320Menurut Nairet al.
(2007), Indonesia termasuk salah satu wilayah pmrgm kasus pandemik yang
disebabkan oleh baktevi. parahaemolyticus.

Bakteri V. parahaemolyticusadalah bakteri Granmegatif berbentuk batang
bengkok, anaerob fakultatif dan bersifat halofilikng patogen pada manusia (Wong
et al, 1999; Wong, 2003; Nairt al, 2007; Sujeewat al, 2009). Infeksi dapat
terjadi karena mengkonsumsi makanan yang terkontmnioleh bakteri patogen,

makanan yang dimasak setengah matang, atau makeaman dikonsumsi tanpa



dimasak (Lidaet al, 1998; Wong, 2003; Okudet al, 1997;), dengan gejala yang
ditimbulkan adalah gastroenteritis yang sifatnyatak

Bakteri V. parahaemolyticusnempunyai gen spesifik yaitoxR Keberadaan
gen ini tidak bersifat patogen terhadap manusiamiNaV. parahaemolyticus
menghasilkankan gen-gen virulen yang sifatnya pmatogaitu gentdh yang
bertanggungjawab terhadap produksi toksin beflipermostable Direct Hemolysin
(TDH) dan gentrh yang memproduksi toksiTDH-Related Hemolysi{TRH).
Tingkat virulen V. parahaemolyticus tidak dipengaruhi oleh jumlahV.
parahaemolyticusersebut, tapi sangat tergantung pada toksin gidnagilkan gennya
(Wong, 2003; Sujeewet al, 2009). Mekanisme patog&h parahaemolyticusangat
berhubungan dengan adanya produksi gg#ndan trh, yang memberikan respon
terhadag-hemolisis(Marlina, 2008).

Penelitian mengenai adanya gen virybawla bakterV. parahaemolyticugelah
dideteksi pada beberapa jessafooddiantaranya udang putifPénaeus mergens;js)
udang kelongRenaeus indicus)pensi Corbicula moltkiana Prime) dan langkitang
(Faunus atey (Marlina, et al, 2007 Mudaris, 2009; Azyenela, 2009). Pada penelitian
ini dilakukan deteksi gerntoxR dan gen virulen pada ikan baledang dengan
menggunakan metoda PCR. Dengan adanya penelitidinarapkan dapat diperoleh
data mengenai keberadaan gerR dan gen virulen bakteN. parahaemolyticus

yang terdapat pada sampel ikan baledang.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahyvada sampel ikan baledang
(T. lepturug yang diperoleh dari Muaro Padang, Sumatera Bardapat baktery.
parahaemolyticusDan dari 38 kultur bakte/. parahaemolyticuyang dideteksi
memberikan hasil 27 kultur positif geaxR dan tidak satupun kultur yang positif

gentdhdan gertrh.

5.2 Saran
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk médakuidentifikasi jenis
Vibrio lain sepertiVibrio alginolyticus Vibrio fulmiticus danVibrio choleradengan

metode PCR pada samgellepturus
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